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ABSTRAK 
 

Pengaruh Pengungkapan Kinerja Sosial Dan Kinerja Lingkungan 
Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan 

(Studi Empiris Pada Perusahaan Pertambangan Dan Infrastruktur Yang 
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2009-2011) 

 
Astuti S 

Darwis Said 
Darmawati 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh 
pengungkapan kinerja sosial dan kinerja lingkungan terhadap kinerja keuangan 
perusahaan. Dalam penelitian ini, kinerja sosial dan kinerja lingkungan diukur 
dengan menggunakan GRI-G3 Guidelines, sedangkan kinerja keuangan 
perusahaan diukur dengan menggunakan rasio keuangan (current ratio, debt to 
equity ratio, aset turnover, dan return on equity). Populasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah perusahaan pertambangan sub sektor migas dan 
perusahaan infrastruktur sub sektor energi. Sampel yang diambil adalah 
perusahaan yang mempublikasikan pengungkapan tanggungjawab sosial dan 
lingkungan dalam laporan tahunan yang dapat diakses melalui website 
perusahaan dan website BEI pada tahun 2009-2011.Temuan penelitian 
menunjukkan bahwa pengungkapan kinerja sosial dan kinerja lingkungan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. 
 
Kata Kunci: kinerja sosial, kinerja lingkungan, kinerja keuangan. 
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ABSTRACK 

Effect of Disclosure of Social and Environmental Performance On 
Corporate Financial Performance 

(Empirical Study On Mining And Infrastructure Company Registered In 
Indonesia Stock Exchange Year 2009-2011) 

 
Astuti S 

Darwis Said 
Darmawati 

 

The purpose of this study was to determine how the effect of disclosure of 
social performance and corporate financial performance. In this study, the 
performance of social and environmental performance is measured by using the 
GRI-G3 Guidelines, while measured against the company's financial performance 
using financial ratios (current ratio, debt to equity ratio, asset turnover, and return 
on equity).The population used in this study is the oil and gas sub-sector mining 
companies and infrastructure sub-sector energy companies. Samples taken are 
companies that publish social and environmental responsibility through in the 
annual report which can be accessed through the company's website and IDX 
website in 2009-2011.The study findings suggest that the disclosure of social 
performance and environmental performance and a significant positive effect on 
the financial performance of the company.  
 
Keywords: social performance, environmental performance, financial 
performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 
 
 
 

1.1 Latar Belakang 

Dewasa ini tuntutan terhadap perusahaan semakin besar karena selain 

dituntut untuk mengejar profit, perusahaan juga harus memperhatikan dan 

terlibat dalam pemenuhan kesejahteraan masyarakat serta turut aktif 

berkontribusi dalam menjaga kelestarian lingkungan. Tanggung jawab sosial 

perusahaan atau Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan sebuah 

gagasan yang menjadikan perusahaan tidak lagi dihadapkan pada tanggung 

jawab yang berpijak pada single bottom line, yaitu nilai perusahaan yang 

direfleksikan dalam kondisi keuangannya saja, tetapi tanggung jawab 

perusahaan harus berpijak pada triple bottom linesyaitu juga memperhatikan 

dimensi sosial dan lingkungan sehingga akan menjamin nilai perusahaan tumbuh 

secara berkelanjutan (Daniri, 2008).Dengan perubahan masyarakat atau 

stakeholder yang semakin kritis dan mampu melakukan kontrol sosial dan 

lingkungan seiring perkembangan informasi media elektronik sehingga 

kesadaran tentang pentingnya melakukan CSR semakin meningkat. 

Sejarah perkembangan akuntansi yang terjadi setelah revolusi industri 

yang menggunakan pelaporan akuntansi sebagai alat pertanggungjawaban 

kepada pemilik modal, sehingga mengakibatkan orientasi perusahaan lebih 

berpihak kepada pemilik modal.Keberpihakan perusahaan kepada pemilik modal 

mengakibatkan perusahaan melakukan eksploitasi sumber-sumber alam dan 

masyarakat (sosial) secara tidak terkendali sehingga mengakibatkan kerusakan 

lingkungan alam dan pada akhirnya mengganggu kehidupan manusia.Selain itu 

globalisasi telah menimbulkan persaingan di bisnis global sehingga kompleksitas 
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dan berbagai tekanan yang dihadapi perusahaan meningkat.Berbagai upaya 

dilakukan oleh perusahaan untuk meningkatkan produktivitas dan memperoleh 

keunggulan bersaing dengan menggunakan berbagai sumber daya. 

Kegiatan perusahaan untuk ekonomi dan pembangunan pada umumnya 

berdampak positif bagi kemajuan bangsa, tetapi juga mempunyai dampak negatif 

yang menimbulkan konflik antara masyarakat atau stakeholder dengan 

perusahaan sehingga muncul yang dinamakan tanggung jawab sosial dan 

lingkungan.Di Indonesia, dampak negatif dari aktivitas perusahaan sudah banyak 

terjadi yang mengakibatkan perusakan lingkungan, berupa pencemaran 

air,penggundulan hutan, pencemaran udara, dan lainnya sehingga merugikan 

masyarakat. Pemerintah juga ikut merasakan dampak negatif dari aktivitas 

perusahaan ini karena harus mengeluarkan biaya yang besar untuk mengatasi 

dan merehabilitasi masalah-masalah sosial dan lingkungan tersebut sedangkan 

manfaat yang diterima negara dari perusahaan atau perseroan dalam bentuk 

pajak, suplai barang dan jasa, penyediaan lapangan kerja, dan lainnya jauh lebih 

kecil dibandingkan pengorbanan atau biaya yang dikeluarkan negara. 

Meluasnya dampak-dampak negatif dari krisis sosial (kemiskinan dan 

pengangguran) dan krisis lingkungan (bencana alam dan pemanasan global) 

menjadikan tanggung jawab sosial perusahaan (Corporate SocialResponsibility) 

atau tanggung jawab sosial dan lingkungan perusahaan (Corporate Social and 

Enviromental Responsibility ) telah menjadi isu global yang diperhatikan berbagai 

kalangan pelaku pasar, para kepala negara yang tergabung dalam PBB, 

lembaga-lembaga keuangan dan bisnis internasional.Pihak-pihak tersebut 

mempromosikan gagasan pembangunan berkelanjutan dan korporasi 

berkelanjutan sejak tahun 1992 pasca KTT Bumi di Rio de Jeneiro. 

Berbagai tekanan stakeholders internasional dalam satu dekade terakhir 

agar perusahaan-perusahaan publik atau perusahaan-perusahaan multinasional 
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memberikan perhatian yang lebih besar terhadap masalah-masalah sosial dan 

lingkungan dalam pengambilan keputusan ekonomi dan melaporkan atau 

mengungkapkan informasi kinerja sosial dan lingkungan dalam pelaporan 

keuangan tahunan.Saat ini bentuk akuntansi pertanggungjawaban sosial belum 

mempunyai format baku sehingga pelaporannya masih bersifat sukarela.Di 

Indonesia praktek pengungkapan tanggung jawab sosial diatur oleh Ikatan 

Akuntan Indonesia (IAI), salah satunya Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 

(PSAK) No.1 Paragraf 9, yang menyatakan bahwa : 

“Perusahaan dapat pula menyajikan laporan tambahan seperti laporan mengenai 

lingkungan hidup dan laporan nilai tambah (value added statement), khususnya 

bagi industri dimana faktor-faktor lingkungan hidup memegang peranan penting 

dan bagi industri yang menganggap pegawai sebagai kelompok pengguna 

laporan yang memegang laporan penting.” 

 

PSAK No.1 paragraf 9 secara implisit menyarankan untuk 

mengungkapkan tanggung jawab sosial  akan masalah lingkungan dan sosial. 

Dengan demikian, telah ada pengakuan bahwa pengguna laporan keuangan 

tidak terbatas pada sebagian stakeholderseperti pemegang saham, calon 

investor, kreditor, namun telah meluas kepada keseluruhan stakeholder lain 

seperti karyawan, pemasok, pelanggan, masyarakat dan lainnya. Perluasan 

paradigma pertanggungjawaban ini merupakan kontribusi besar disiplin 

akuntansi bagi masyarakat. Walaupun IASC sebagai badan yang memiliki 

otoritas untuk menerbitkan standar-standar akuntansi internasional belum dapat 

menetapkan standar akuntansi sosial dan lingkungan yang berterima umum 

untuk mengatur perlakuan akuntansi, pelaporan dan pengungkapan informasi 

akuntansi sosial dan lingkungan. Di Indonesia, pemerintah dan PSAK dengan 

mengikuti IASC juga belum mengatur dengan tegas dan mengeluarkan standar 

akuntansi sosial dan lingkungan, tetapi dengan adanya kesepakatan DPR dan 
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pemerintah dalam amandemen RUU PT yang mewajibkan setiap PT 

menyisihkan dana untuk kegiatan sosial dan lingkungan sehingga membuat 

perusahaan harus mengungkapkan informasi sosial dan lingkungan dalam 

pelaporan perusahaan. 

Kewajiban perusahaan untuk melakukan CSR/CSER dalam Undang-

Undang di Indonesia pertamanya menimbulkan reaksi keras dari sejumlah pelaku 

bisnis. Ketua Asosiasi Emitmen Indonesia, Ketua Kadin dan Ketua Asosiasi 

Pengusaha Indonesia keberatan karena dengan menjadikan CSR sebagai suatu 

kewajiban akan menambah beban bagi pelaku usaha serta mengganggu iklim 

usaha dan investasi di Indonesia. Dilihat dari perspektif biaya, CSR akan menjadi 

suatu kewajiban periodik sama seperti membayar pajak sehingga beban 

perusahaan juga akan meningkat. Dampaknya, laba bersih akan menurun 

sehingga perusahaan yang sudah merugi akan semakin merugi. Penurunan laba 

atau peningkatan kerugian akan merugikan pemegang saham karena dividen 

yang diterima akan berkurang. 

Keberatan tersebut mencerminkan pelaku bisnis yang masih terbelenggu 

paradigma bisnis konservatif yang mengagungkan pencapaian maksimalisasi 

laba dan minimalisasi biaya sebagai tolok ukur prestasi. Ideologi bisnis ini telah 

melahirkan banyak “korporasi ulat” dan “korporasi belalang” yang banyak 

mengeksploitasi dan merusak lingkungan sehingga perusahaan yang berperilaku 

tidak etis tersebut akhirnya tidak sustain bisnisnya.Banyak perusahaan 

membukukan kenaikan laba dan setoran pajak yang signifikan, namun 

kemiskinan dan kerusakan lingkungan justru semakin parah.Orientasi 

perusahaan yang hanya mengejar laba (profit) dengan mengeksploitasi 

masyarakat dan lingkungan dituding sebagai salah satu penyebabnya. Informasi 

dan rerangka konseptual akuntansi konvensional serta sistem pelaporan 

keuangan konvensional  yang dianut perusahaan selama ini yang menganggap 
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bahwa masyarakat dan lingkungan bukanlah bagian dari mata rantai stakeholder 

dominan dan berada di luar area kendali perusahaan. Paradigma itu 

menyesatkan karena masyarakat dan lingkungan adalah pilar utama penopang 

kehidupan ekonomi suatu korporasi atau perusahaan (Elkington, 2001 dalam 

Lako A, 2011: 152).Karena itu, masyarakat dan lingkungan harus dimasukkan 

dalam mata rantai stakeholder karena menjadi pilar pencipta nilai dan 

menentukan risiko, dan keberlanjutan suatu bisnis dalam jangka panjang. 

Pelaksanaan program CSR mulai berkembang pesat pada periode 1970- 

1980, perusahaan-perusahaan yang telah melaksanakan program CSR 

padaperiode tersebut mulai mencari model CSR yang dapat mengukur 

dampakpelaksanaan CSR terhadap masyarakat serta sejauh manapelaksanaan 

CSR sebagai suatu investasi sosial memberikan kontribusi bagipeningkatan 

kinerja keuangan perusahaan. Sejak PBB mempromosikan Global Reporting 

Inisiatives (GRI) pada tahun 1997 dan Global Compact pada tahun 1999 telah 

mendorong pelaku bisnis dan korporasi global untuk melaksanakan tanggung 

jawab sosial dan lingkungan sehingga menyebabkan pelaporan dan 

pengungkapan informasi sosial baik melalui media pelaporan keuangan, laporan 

tahunan, maupun melalui web perusahaan semakin meningkat. 

Berbagai hasil telaah literatur menunjukkan bahwa kinerja sosial dan 

lingkungan berpengaruh signifikan dengan kinerja finansial, kinerja harga saham, 

dan nilai perusahaan.Semakin besar kepedulian perusahaan pada aspek sosial 

dan lingkungan serta mengungkapkannya dalam pelaporan perusahaan, 

semakin besar pengaruh positifnya terhadap kinerja keuangan. 

Berkenaan dengan kian meluasnya kepedulian perusahaan pada 

tanggung jawab sosial dan lingkungan perusahaan serta adanya regulasi di 

Indonesia yang mewajibkan perusahaan melaksanakan CSER sebagaimana 

yang terdapat dalam Undang-Undang No. 23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan 
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Lingkungan Hidup, Undang-Undang No. 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan 

Konsumen, Undang-Undang No. 25 tahun 2007 tentang Penanaman Modal, 

Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas menyebabkan 

banyak perusahaan memperlakukan pengorbanan sumber-sumber ekonomik 

untuk CSER sebagai beban periodik dan dilaporkan dalam pelaporan tahunan 

atau melalui media pelaporan tersendiri seperti green reporting, sustainability 

reporting, social reporting, triple bottom line reporting atau lainnya.  

Bukti-bukti empiris menunjukkan bahwa kepedulian dan komitmen untuk 

melaksanakan CSR/CSER dan melaporkan informasinya dalam media pelaporan 

perusahaan membawa banyak manfaat ekonomi bagi perusahaan.Lako 

menginventarisir bukti-bukti empiris yang melaporkan ada sejumlah 

keuntunganjika perusahaan peduli dan melaporkan informasi CSER dalam 

pelaporan perusahaan. Pertama, profitabilitas dan kinerja keuangan perusahaan 

akan kian kokoh. Kedua, meningkatnya akuntabilitas dan apresiasi dari 

komunitas investor, kreditor, pemasok, dan konsumen.Ketiga, meningkatnya 

komitmen, etos kerja, efisiensi, dan produktivitas karyawan.Keempat, 

menurunnya kerentanan gejolak sosial dan resistensi komunitas 

sekitarnya.Kelima, meningkatnya reputasi, goodwiil, dan nilai perusahaan dalam 

jangka panjang (Lako A, 2011:188). 

Berbagai penelitian yang terkait dengan pengungkapan tanggung jawab 

sosial perusahaan menunjukkan keanekaragaman hasil.Hasil pengujian yang 

dilakukan oleh Almilia et al. (2011) kinerja keuangan dengan proksi ROA dan 

ukuran perusahaan menunjukkan pengaruh yang positif terhadap pengungkapan 

pertanggungjawaban sosial perusahaan.Sementara itu, Lindrianasari (2007) 

menemukan bahwa kinerja lingkungan secara positif signifikan berpengaruh 

terhadap pengungkapan lingkungan dan kinerja ekonomi dikaitkan secara positif 

dengan kinerja lingkungan dan pengungkapan lingkungan.Hasil penelitian 



7 
 

tersebut tidak sejalan dengan hasil pengujian yang dilakukan olehbeberapa 

penelitilainnya sepertipenelitian yang dilakukan Rakhiemah dkk (2009) yang 

menemukan bahwa tidak ada pengaruh kinerja lingkungan dan pengungkapan 

CSR terhadap kinerja finansial perusahaan. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, untuk membuktikan 

hasil-hasil penelitian sebelumnya mengenai pengaruh CSR terhadap kinerja 

keuangan, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian kembali dengan 

menjadikan CSR terdiri dari duavariabel yaitu kinerja sosial dan kinerja 

lingkungan. Penelitian ini dilakukanterhadap perusahaan Pertambangan sub 

sektor Migas (Minyak dan Gas Bumi)dan Infrastruktur sub sektorEnergi yang 

terdaftar di BEI pada tahun 2009, 2010, dan 2011. Perusahaan ini dipilih karena 

sesuai kebijakan pemerintah terhadap CSR yang tertuang dalam UU Perseroan 

Terbatas No. 40 Tahun 2007 yang mewajibkan pelaksanaan aktivitas CSR untuk 

perusahaan di bidang Pertambangan atau perusahaan yang berhubungan 

langsung dengan sumber daya alam serta mempunyai dampak yang besar 

terhadap aspek sosial dan lingkungan.  

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya sebagian besar 

terdapat pada sampel perusahaan yang diambil, waktu penelitian, dan teknik 

pengukuran variabel.Penelitian ini mereplikasi penelitian yang telah dilakukan 

oleh Fitriyani (2012) yang mengambil periode 2008-2010 dengan sampel 

sejumlah 36 perusahaan yang terdaftar di BEI yang mengikuti PROPER.Fitriyani 

mengukur kinerja lingkungan dengan menggunakan PROPER, pengungkapan 

CSR dengan CSRI dan kinerja finansial menggunakan ROA dan return industri. 

Dalam penelitian ini kinerja keuangan menggunakan empat pengukuran teknik 

rasio yang terdiri dari rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas, dan rasio 

profitabilitas. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya sebagian besar 
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dalam mengukur pengungkapan tanggung jawab sosial yaitu sama-sama 

menggunakan checklist data seperti pengukuran berdasarkan ISRA, GRI, ISO 

14001 dan sebagainya.Peneliti sendiri dalam penelitian ini untuk mengukur 

kinerja sosial dan kinerja lingkungan menggunakan indikator Global Reporting 

Initiative (GRI)seperti penelitian yang dilakukan Indrawan dan peneliti yang 

lainnya.IndikatorGRI dipilih karena merupakan aturan internasional yang telah 

diakui olehperusahaan di dunia. 

Judul yang akan diteliti sesuai dengan penelitian yang dilakukan adalah 

“PengaruhKinerja Sosial dan Kinerja LingkunganTerhadap 

KinerjaKeuangan Perusahaan“ (Studi Empiris Pada Perusahaan 

Pertambangan Dan Infrastruktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2009-2011). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

a. Apakah terdapat pengaruh antara pengungkapan kinerja sosial terhadap 

kinerja keuangan perusahaan. 

b. Apakah terdapat pengaruh antara pengungkapan kinerja lingkungan 

terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui secara mendalam dan menyeluruh tentang besarnya 

pengaruhpengungkapan kinerja sosial terhadap kinerja keuangan 

perusahaan. 
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2. Mengetahui secara mendalam dan menyeluruh tentang besarnya 

pengaruh pengungkapan kinerjalingkungan terhadap kinerja keuangan 

perusahaan. 

 

1.4 Kegunaan Penelitian 

Dari hasil penelitian yang dilakukan, diharapkan akan dapat 

memberimanfaat sebagai berikut: 

a. Bagi mahasiswa, diharapkan penelitian ini akan dapat 

memberikanpemahaman mengenai kinerja sosial dan 

kinerjalingkunganserta pengembangan ilmu pengetahuanyang berkaitan 

dengan bidang akuntansi sosial dan lingkungan. 

b. Bagi perusahaan, dapat memberikan sumbangan pemikiran 

tentangpentingnya kinerja sosial dan kinerjalingkungan yang diungkapkan 

di dalamlaporan tanggung jawab sosial perusahaanyang disebut 

sustainability report dan dapat memberikan kontribusipemikiran akan 

pentingnya kewajiban untuk menjaga lingkungan dandampak sosial yang 

ditimbulkan oleh perusahaan, sebagaipertimbangandalam pembuatan 

kebijaksanaan perusahaan untuk lebih meningkatkankepeduliannya pada 

stakeholderdan lingkungan. 

c. Bagi masyarakat, akan memberikan stimulus secara proaktif 

sebagaipengontrol atas perilaku-perilaku perusahaan dan penelitian ini 

jugadiharapkan dapat melihat sampai sejauhmana tanggung jawab 

sosialperusahaan terhadap stakeholders, sehingga semakin 

meningkatkankesadaran masyarakat akan hak-hak yang harus diperoleh. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 
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Bab Pertama, merupakan pendahuluan yang berisi  tentanglatar  belakang, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian. 

Bab Kedua, memuat teori-teori yang digunakan sebagaitinjauanatau 

landasan dalam menganalisis masalah pokok yang telah dikemukakan,penelitian 

terdahulu, kerangka pikir, dan hipotesis. 

Bab Ketiga, memuat uraian tentang metode penelitian yang berisi rancangan 

penelitian, lokasi dan waktu penelitian, jenis dan sumber data, variabel penelitian, 

metode pengumpulan data, definisi operasional, dan metode analisis data.  

Bab Keempat, berisi tentang hasil penelitian secara sistematis kemudian 

dianalisis dengan menggunakan metode penelitian yang telah ditetapkan 

untuk selanjutnya diadakan pembahasan tentang hasilnya.. 

Bab Kelima, berisi kesimpulan penelitian yang didapat daripembahasan bab 

empat. Dengan diperolehnya kesimpulan dalampenelitian ini, maka bab ini juga 

memberikan penjelasanmengenai implikasi penelitian, keterbatasan penelitian 

dan saranuntuk penelitian selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tinjauan Teori dan Konsep 
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2.1.1  Landasan Teori 

Teori-teori yang menekankan akan pentingnya perusahaan peduli dan 

melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan secara tepat dan konsisten 

yang memiliki perspektif yang sama dengan teori akuntabilitas perusahaan 

adalah teori stakeholder, teori legitimasi, teori sustainabilitas korporasi, dan teori 

political economy. 

a. Teori Stakeholder (Stakeholder Theory) 

 Stakeholder adalah semua pihak baik internal maupun eksternal yang 

memiliki hubungan baik bersifat mempengaruhi maupun dipengaruhi, bersifat 

langsung maupun tidak langsung oleh berbagai keputusan, kebijakan, maupun 

operasi perusahaan.Teori ini menyatakan bahwa kesuksesan dan hidup-matinya 

suatu perusahaan sangat tergantung pada kemampuannya menyeimbangkan 

beragam kepentingan dari para stakeholder atau pemangku kepentingan.Apabila 

perusahaan mampu menyeimbangkan kepentingan dari para stakeholderini, 

maka perusahaan akan mendapatkan dukungan yang berkelanjutan sehingga 

dapat meningkatkan pertumbuhan pangsa pasar, penjualan, serta laba. Dalam 

perspektif teori stakeholder, masyarakat dan lingkungan merupakan stakeholder 

inti perusahaan yang harus diperhatikan (Lako A, 2011:5). 

Menurut Jones dalam Indrawan (2011) menjelaskan bahwa stakeholders 

dibagi dalam dua kategori, yaitu: 

a) Inside stakeholder, terdiri atas orang-orang yang memiliki 

kepentingan dan tuntutan terhadap sumber daya perusahaan serta 

berada di dalam organisasi perusahaan. Pihak-pihak yang termasuk 

dalam kategori ini adalah pemegang saham dan karyawan. 

b) Outside stakeholder, terdiri atas orang-orang maupun pihak-pihak 

yang bukan pemilik perusahaan, bukan pemimpin perusahaan, dan bukan 
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pula karyawan perusahaan, namun memiliki kepentingan terhadap 

perusahaan dan dipengaruhi oleh keputusan serta tindakan yang 

dilakukan oleh perusahaan. Pihak-pihak yang termasuk dalam kategori ini 

adalah pelanggan, pemasok, pemerintah, masyarakat lokal, dan 

masyarakat secara umum. 

b.  Teori Legitimasi (Legitimacy Theory) 

Teori ini menyatakan bahwa perusahaan dan komunitas sekitarnya 

memiliki relasi sosial yang erat karena keduanya terikat dalam suatu “social 

contract”.Teori kontrak sosial menyatakan bahwa keberadaan perusahaan dalam 

suatu area karena didukung secara politis dan dijamin oleh regulasi pemerintah 

serta parlemen yang juga merupakan representasi dari masyarakat. Dengan 

demikian, ada kontrak sosial secara tidak langsung antara perusahaan dan 

masyarakat dimana masyarakat memberi cost dan benefitsuntuk keberlanjutan 

korporasi(Lako A, 2011:6).Kontrak sosial (social contract) dibuat sebagai media 

untuk mengatur tatanan (pranata) sosial kehidupan masyarakat.Teori legitimasi 

merupakan sistem pengelolaan perusahaan yang berorientasi pada 

keberpihakan terhadap masyarakat (society), pemerintah individu dan kelompok 

masyarakat.Untuk itu, sebagai suatu sistem yang mengedepankan keberpihakan 

kepada society, operasi perusahaan harus sesuai dengan harapan masyarakat. 

 

c. Teori sustainabilitas korporasi 

Menurut teori ini, agar bisa hidup dan tumbuh secara berkelanjutan, 

korporasi harus mengintegrasikan tujuan bisnis dengan tujuan sosial dan ekologi 

yang utuh.Pembangunan bisnis harus berlandaskan pada tiga pilar utama yaitu 

ekonomi, sosial, dan lingkungan secara terpadu, serta tidak mengorbankan 
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kepentingan generasi-generasi berikutnya untuk hidup dan memenuhi 

kebutuhannya(Lako A, 2011:6). 

d. Teori political economy 

Menurut teori ini, domain ekonomi tidak dapat diisolasikan dari lingkungan 

di mana transaksi-transaksi ekonomi dilakukan.Laporan keuangan (ekonomi) 

perusahaan merupakan dokumen ekonomi, sosial dan politik.Karena tidak dapat 

diisolasikan dari masyarakat dan lingkungan, perusahaan wajib memperhatikan 

dan melaksanakan tanggung jawab sosial perusahaan(Lako A, 2011:6). 

2.1.2 Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (Corporate Social Responsibility) 

2.1.2.1 Definisi Tanggung Jawab Sosial Perusahaan 

 Corporate Social Responsibility (CSR) yang kini diimplementasikan oleh 

banyak perusahaan, mengalami evolusi dan metamorfosis dalam rentang waktu 

yang cukup panjang.Sampai sekarang CSR sebagai sebuah konsep belum 

memiliki definisi tunggal.Definisi CSR telah banyak dikemukakan oleh banyak 

pakar, diantaranya adalah definisi yang dikemukakan oleh Magnan dan Ferrel 

(2004) dalam Susiloadi (2008) yang mendefinisikan CSR sebagai “A business 

acts in sociallly responsiblemanner when its decision and account for and 

balance diverse stakeholderinterest”. Definisi ini menekankan kepada perlunya 

memberikan perhatian secara seimbang terhadap kepentingan berbagai 

stakeholdersyang beragam dalam setiap keputusan dan tindakan yang diambil 

oleh para pelaku bisnis melalui perilaku yang secara sosial bertanggung jawab. 

McWilliams dan Siegel (2001) dalam Fitriani (2013) mendefinisikan 

Corporate Social Responsibility sebagai tindakan yang muncul dari beberapa 

aspek baik sosial, diluar kepentingan perusahaan, dan diwajibkan oleh 

hukum.Sedangkan menurut Darwin (2004) dalam Anggraini (2006) CSR 

merupakan mekanisme bagi suatu organisasi untuk secara sukarela 
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mengintegrasikan perhatian terhadap lingkungan dan sosial ke dalam operasinya 

dan interaksinya dengan stakeholders, yang melebihi tanggung jawab organisasi 

di bidang hukum. 

CSR berusaha memberikan perhatian terhadap kehidupan sosial 

masyarakat sesuai yang dijelaskan Farmer dan Hauge (1985) dalam Wahyudi 

(2008:54), sebagai berikut. 

“Social responsibility action by a corporation are action that, when judge 
by society in the future, are seen to have been maximum help in providing 
necessaryammounts of desired goods and service at minimum financial 
and social cost,distributed as equatably as possible”.  
 

Esensi dari pengertian CSR oleh Farmer dan Houge lebih menekankan 

pada komitmen perusahaan untuk mampu memberikan apa yang masyarakat 

inginkan. Jadi perusahaan tidak hanya dapat menyediakan barang dan 

memberikan pelayanan terhadap pembeli barang saja, tetapi juga ikut membantu 

memecahkan masalah-masalah seputar masyarakat. 

Hal ini berkaitan dengan definisi yang diberikan oleh World Business 

Council for Sustainable Development (WBCSD) dalam Sukarmi yaitu suatu 

asosiasi global yang terdiri dari sekitar 200 perusahaan yang secara khusus 

bergerak dibidang "pembangunan berkelanjutan" (sustainable development) 

yang menyatakan CSR sebagai:"continuing commitment by business to behave 

ethically and contribute to economic development while improving the quality of 

life of the workforce and their families as wol as of the local community and 

society at large”.CSR merupakan suatu komitmen berkelanjutan oleh dunia 

usaha untuk bertindak etis dan memberikan kontribusi kepada pengembangan 

ekonomi dari komunitas setempat ataupun masyarakat luas, bersamaan dengan 

peningkatan taraf hidup pekerjanya beserta seluruh keluarganya. 

Komisi Eropa dalam Susiloadi (2008) mendefinisikan CSR sebagai 

”essentially a conceptwhereby companies decide voluntary tocontribute to better 

http://id.wikipedia.org/wiki/World_Business_Council_for_Sustainable_Development
http://id.wikipedia.org/wiki/World_Business_Council_for_Sustainable_Development
http://id.wikipedia.org/wiki/Pembangunan_berkelanjutan
http://id.wikipedia.org/wiki/Ekonomi
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society and a cleanerenvironment”. Definisi ini menekankan bahwa CSR adalah 

suatu konsep yang menunjukkan bagaimana perusahaan secara sukarela 

memberikan kontribusi bagi terbentuknya masyarakat yang lebih baik dan 

lingkungan yang lebih bersih. 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 2007 

tentang Perseroan Terbatas, definisi tanggung jawab sosial adalah komitmen 

Perseroan untuk berperan serta dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan 

guna meningkatkan kualitas kehidupan dan lingkungan yang bermanfaat, baik 

bagi perseroan sendiri, komunitas setempat, maupun masyarakat pada 

umumnya. 

2.1.2.2 Akuntansi Sosial dan Lingkungan 

Munculnya akuntansi sosial tidak terlepas dari kesadaran perusahaan 

terhadap kepentingan lain selain untuk memaksimalkan laba bagi perusahaan. 

Perusahaan menyadari bahwa mereka selalu bersinggungan dengan berbagai 

kontroversi dan masalah sosial sehingga perusahaan mulai memperhatikan 

hubungan dengan lingkungan sosial.Sekarang ini perusahaan dihadapkan pada 

persaingan global dengan lingkungan yang berubah secara cepat.Perekonomian 

kapitalis yang dulu hanya menekankan pada aspek pertumbuhan skala makro 

dan maksimalisasi laba berkelanjutan pada skala perusahaan yang pada 

prakteknya sering mengabaikan kepentingan sosial dan lingkungan, perlahan 

namun pasti sudah mulai mengadopsi nilai-nilai sosial. 

Akuntansi sosial didefinisikan sebagai proses pemilihan variabel-variabel, 

ukuran dan prosedur pengukuran dari kinerja sosial tingkat perusahaan, yang 

secara sistematis mengembangkan informasi yang berguna untuk 

pengevaluasian kinerja sosial yang berkepentingan, baik di dalam maupun di luar 

perusahaan. Akuntansi sosial merupakan penerapan akuntansi di bidang ilmu 
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sosial yang meliputi ilmu pengetahuan masyarakat, ilmu pengetahuan politik dan 

ilmu pengetahuan ekonomi. Akuntansi lingkungan adalah suatu istilah yang 

berupaya untuk menspesifikasikan pembiayaan yang dilakukan perusahaan dan 

pemerintah dalam melakukan konservasi lingkungan ke dalam pos “lingkungan” 

di dalam praktek bisnis perusahaan dan pemerintah (Lindrianasari, 2007). 

Akuntansi sosial dan lingkungan telah lama menjadi perhatianakuntan 

karena dengan akuntansi ini perusahaan perlumenyampaikan informasi 

mengenai aktivitas sosial danperlindungan terhadap lingkungan kepada 

stakeholderperusahaan.Corporate Social Responsibility sebagai konsep 

akuntansi yang baru adalah transparansi pengungkapan sosial atas kegiatan 

atau aktivitas sosial yang dilakukan oleh perusahaan.Transparansi yang 

diungkapkan tidak hanya informasi keuangan perusahaan, tetapi juga diharapkan 

mengungkapkan informasi mengenai dampak sosial dan lingkungan hidup yang 

diakibatkan aktivitas perusahaan (Noor Rakhiemah dkk, 2009). 

Akuntansi untuk pertanggungjawaban sosial merupakan perluasan 

pertanggungjawaban organisasi (perusahaan) diluar batas-batas akuntansi 

keuangan tradisional, yaitu menyediakan laporan keuangan tidak hanya kepada 

pemilik modal khususnya pemegang saham. Perluasan ini didasarkan pada 

anggapan bahwa perusahaan memiliki tanggung jawab yang lebih luas  dan tidak 

sekedar mencari uang untuk para pemegang saham tetapi juga bertanggung 

jawab kepada seluruh stakeholders. Sedangkan di bidang lingkungan, kinerja 

lingkungan dapat dilakukan dengan menerapkan akuntansi lingkungan.Akuntansi 

lingkungan merupakan pengakuan dan integrasi dampak isu-isu lingkungan pada 

sistem akuntansi tradisional suatu perusahaan.Akuntansi lingkungan tidak hanya 

menghitung biaya dan manfaat ekonomi perusahaan, tetapi juga 

memperhitungkan biaya lingkungan yang merupakan eksternalitas ekonomi 

negatif atau biaya-biaya yang timbul di luar pasar. 

http://bahanskripsi.com/tag/akuntansi-keuangan
http://bahanskripsi.com/tag/akuntansi-keuangan
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Regulasi mengenai akuntansi pertanggungjawaban sosial di Indonesia 

telah diatur dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) yang 

diterbitkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI).Akuntansi dampak lingkungan dari 

aktivitas perusahaan diatur dalam PSAK No. 1 paragraf 9 yang telah memberikan 

penjelasan mengenai penyajian dampak lingkungan.Perlakuan akuntansi 

dampak lingkungan juga diatur di dalam PSAK No. 32 mengenai Akuntansi 

Kehutanan dan PSAK No. 33 tentang Akuntansi Pertambangan Umum. 

Laporan keuangan sebagai laporan pertanggungjawaban perusahaan 

kepada pemilik dan kreditur ternyata belum mencukupi. Entitas perusahaan tidak 

hanya dituntut untuk menghasilkan laba sebanyak-banyaknya bagi entitas tetapi 

juga dituntut untuk menghasilkan benefit yang maksimal bagi masyarakat umum 

dan lingkungan sosial. Namun, hingga kini pelaporan dan pengungkapan 

informasi akuntansi sosial-lingkungan dalam pelaporan keuangan masih menjadi 

polemik internasional karena International Accounting Standard Committee 

(IASC) sebagai badan yang memiliki otoritas untuk menerbitkan standar-standar 

akuntansi internasional belum dapat menetapkan standar akuntansi sosial-

lingkungan yang berterima umum untuk mengatur perlakuan akuntansi, 

pelaporan, dan pengungkapan informasi akuntansi sosial-lingkungan (Lako A, 

2011:156). 

Akuntansi pertanggungjawaban sosial dalam penerapannya sesuai 

dengan penjelasan di atas mengalami berbagai kendala, terutama dalam 

masalah pengukuran elemen-elemen sosial dan dalam rangka penyajiannya di 

laporan keuangan yang bersifat kuantitatif. Masalah pengukuran timbul terutama 

karena tidak semua elemen sosial dapat diukur dengan satuan uang serta belum 

terdapatnya standar akuntansi yang baku mengenai pengukuran dan pelaporan 

pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan. 
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2.1.2.3Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan Perusahaan 

 Pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan yang sering juga 

disebut sebagai social disclosure, corporate social reporting, social accounting, 

atau corporate social responsibility merupakan proses pengkomunikasian 

dampak sosial dan lingkungan dari kegiatan ekonomi organisasi terhadap 

kelompok khusus yang berkepentingan dan terhadap masyarakat secara 

keseluruhan. Titisari (2010:6) mengartikan pengungkapan sosial sebagai suatu 

pelaporan atau penyampaian informasi kepada stakeholdersmengenai segala 

aktivitas perusahaan yang berhubungan dengan lingkungan sosialnya. Hal 

tersebut memperluas tanggung jawab organisasi (khususnyaperusahaan), di luar 

peran tradisionalnya untuk menyediakan laporan keuangankepada pemilik 

modal, khususnya pemegang saham. 

Hasil penelitian di berbagai negara membuktikan, bahwa laporan tahunan 

(annual report) merupakan media yang tepat untuk menyampaikan tanggung 

jawab sosial dan lingkungan perusahaan.Laporan pengungkapan informasi sosial 

dan lingkungan yang dilaporkan dalam laporan tahunanyang banyak digunakan 

dikenal dengan nama laporan keberlanjutan atau sustainability 

reporting.Sustainability reporting adalah praktek pengukuran, pengungkapan dan 

upaya akuntabilitas dari kinerja organisasi dalam mencapai tujuan pembangunan 

berkelanjutan kepada stakeholder internal maupun eksternal. 

Sustainability Reportatau laporan berkelanjutan merupakan sinonim atau 

istilah lain yang menggambarkan laporan mengenai dampak ekonomi, 

lingkungan dan sosial. Perusahaan yang terdaftar di BEI sebagian besar sudah 

mengungkapkan sustainability reporting.Pengungkapan tanggung jawab sosial 

perusahaan berkembang pesatsebagai akibat desakan organisasi-organisasi 

yang memperhatikan kehidupan sosiallingkungan dan jaringannya di tingkat 
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global seperti Global Compact, Global Reporting Inisiatives (GRI), dan ISO14000 

yang menunjukkan bahwa tanggung jawab sosial dan lingkungan atau CSR 

sebagai isu krusial serta agenda bisnis global yang harus mendapat perhatian 

serius dari pelaku bisnis dan dunia usaha.  

Praktek pengungkapan tanggung jawab sosial di Indonesia diatur oleh 

IkatanAkuntan Indonesia (IAI), dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 

(PSAK) No.1Paragraf 9.Selain itu, pengungkapantanggung jawab sosial ini juga 

terdapat dalam keputusan Ketua Badan Pengawas PasarModal (BAPEPAM) No. 

kep-38/PM/1996 peraturan No.VIII.G.2 tentang LaporanTahunan.Peraturan ini 

berisi mengenai kebebasan bagi perusahaan untuk memberikanpenjelasan 

umum mengenai perusahaan, selama hal tersebut tidak menyesatkan 

danbertentangan dengan informasi yang disajikan dalam bagian 

lainnya.Penjelasan umumtersebut dapat berisi uraian mengenai keterlibatan 

perusahaan dalam kegiatan pelayananmasyarakat, program kemasyarakatan, 

amal, atau bakti sosial lainnya, serta uraianmengenai program perusahaan 

dalam rangka pengembangan SDM. 

 

Pengungkapan tanggung jawab sosial dimaksudkan untuk mendorong 

dunia usaha lebih etis dalam menjalankan aktivitasnya agar tidak berdampak 

buruk terhadap masyarakat dan lingkungan hidup sehingga pada akhirnya dunia 

usaha akan dapat bertahan secara berkelanjutan untuk memperoleh manfaat 

ekonomi yang menjadi tujuan dibentuknya dunia usaha. Intensitas 

pengungkapan pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan sebagai salah 

satu cara perusahaan untuk membangun, mempertahankan, dan melegitimasi 

kontribusi perusahaan dari sisi ekonomi dan politis (Lindrianasari, 2007). 

2.1.2.4 Luas Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) 
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Ada 2 ungkapan dalam pelaporan keuangan yang telah ditetapkan 

olehBapepam No.Kep.38/PM/1996.Pertama adalah pengungkapan wajib 

(mandatorydisclosure), yaitu informasi yang harus diungkapkan oleh emiten yang 

diatur olehperaturan pasar modal di suatu negara.Sedangkan yang kedua 

adalahpengungkapan sukarela (voluntary disclosure), yaitu pengungkapan 

yangdilakukan secara sukarela oleh perusahaan tanpa diharuskan oleh standar 

yangada.Pengungkapan informasi sosial perusahaan melebihi persyaratan 

minimaldari peraturan pasar modal yang berlaku.Oleh karenanya, perusahaan 

memilikikebebasan untuk mengungkapkan informasi sosialnya dalam laporan 

tahunansehingga menyebabkan keragaman hasil atau variasi luas 

pengungkapan sukarelaantar perusahaan. 

Pengungkapan sukarela merupakan salahsatu cara untuk meningkatkan 

kredibilitas pelaporan keuangan perusahaan danuntuk membantu investor dalam 

memahami strategi bisnis perusahaan.Pengungkapan sukarela dilakukan adanya 

asimetri informasi yang menyebabkanketidaksempurnaan informasi.Di Indonesia, 

luas pengungkapan CSR(environmental disclosure) masih termasuk ke dalam 

kategori voluntarydisclosure.Hal ini dapat dilihat dari PSAK No. 1 (revisi 1998) 

mengenai penyajianlaporan keuangan pada bagian informasi tambahan.PSAK 

No. 1 tersebut menunjukkan bahwa perusahaan di Indonesia diberikebebasan 

untuk mengungkapkan atau tidak mengungkapkan informasilingkungan dalam 

laporan keuangannya.Maka dari itu, ada perusahaan yangmengungkapkan 

informasi lingkungan dalam laporan keuangannya dan adaperusahaan yang tidak 

mengungkapkannya. Walaupun termasuk voluntarydisclosure, kini kesadaran 

perusahaan publik di Indonesia untuk melakukanenvironmental disclosure mulai 

timbul seiring dengan meningkatnya kesadaranakanCorporate Social 

Responsibility. Selain itu, adanya kesepakatan DPR dan pemerintah dalam 

amandemen RUU PT yang mewajibkan setiap PT menyisihkan dana untuk 
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kegiatan sosial dan lingkungan sehingga membuat perusahaan harus 

mengungkapkan informasi sosial dan lingkungan dalam pelaporan perusahaan 

juga semakin menambah dan mempengaruhi kesadaran perusahaan. 

2.1.3Kinerja Sosial Perusahaan(Corporate Social Performance-CSP) dan 

Kinerja Lingkungan (Enviromental Performance) 

a.  Kinerja sosial 

Menurut Orlitzky (2000) dalam Anggraeni (2011), kinerja sosial 

perusahaan (Corporate SocialPerformance-CSP) didefinisikan sebagai “sebuah 

konfigurasi prinsip-prinsiporganisasi bisnis dari tanggung jawab sosial, proses 

tanggapan sosial, dan kebijakan-kebijakan, program, dan hasil yang dapat 

diamati sebagai hubungan-hubungantersebut kepada hubungan perusahaan 

dalam bermasyarakat.Sedangkan menurut Karimi dalam Septiadini (2010) kinerja 

sosial perusahaan adalah penilaian kinerja sebuah perusahaan dilihat dari peran 

sosial CSR yang dimainkannya di tengah masyarakat. Semakin sebuah 

perusahaan mengimplementasikan CSR dengan baik, maka kinerja sosial 

perusahaan tersebut akan semakin terangkat.Hasil yang diharapkan, tentu 

kembali kepada perusahaan dalam bentuk dukungan publik dan penguatan 

faktor sosial terhadap pengelolaan dan pembangunan yang berkelanjutan 

(sustainable development) dari masyarakat terhadap perusahaan yang 

bersangkutan. 

b.  Kinerja lingkungan 

Usaha pelestarian lingkungan atau yang dikenal dengan kinerja 

lingkungan yang dilakukan oleh perusahaan mendorong munculnya praktek 

akuntansi lingkungan sebagai alat pertanggungjawaban atau akuntabilitas publik 

atas usaha yang dilakukan perusahaan tersebut (Rura, 2006).Kinerja lingkungan 

adalah kinerja perusahaan dalam menciptakan lingkungan yang baik (green) 
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(Suratno et al.,2006). Perusahaan memberikan perhatian terhadap lingkungan 

sebagai wujud tanggung jawab dan kepedulian perusahaan terhadap 

lingkungan.Kinerja lingkungan menurut Sturm (1998) dalam Purwanto (2000) 

didefinisikan sebagai “hasil dapat diukur dari sistem manajemen lingkungan yang 

terkait dengan kontrol aspek-aspek lingkungannya”.Pengkajian kinerja 

lingkungan didasarkan pada kebijakan lingkungan, sasaran lingkungan, dan 

target lingkungan. 

Perusahaan bertanggung jawab terhadap berbagai pihak yang 

berkepentingan.Selama ini perusahaan cenderung untuk mementingkan 

kepentingan investor, sedangkan kepentingan pihak lain, seperti karyawan dan 

masyarakat diabaikan, dianggap sebagai eksternalitas untuk meningkatkan 

produktivitas dan efisiensi perusahaan.Misalnya untuk meningkatkan persaingan 

nilai upah ditekan untuk meningkatkan daya saing perusahaan dan tidak ada 

jaminan kelanggengan bekerja bagi buruh harian lepas. Selain itu, pengurangan 

upah buruh dan ketiadaaan jaminan kerja akan menguntungkan pihak pemilik 

perusahaan.Masalah lingkungan yang ditimbulkan dari kegiatan operasi 

perusahaan berupa perusakan lingkungan dari perusahaan seperti yang 

bergerak di bidang pertambangan. 

Berdasarkan pembahasan teori sebelumnya, keberadaan perusahaan 

tidak terlepas dari kepentingan berbagai pihak.Investor berkepentingan terhadap 

sumber daya yang diinvestasikan di perusahaan.Kreditor berkepentingan 

terhadap pengembalian pokok dan bunga pinjaman.Pemerintah berkepentingan 

terhadap kepatuhan perusahaan terhadap peraturan yang berlaku agar 

kepentingan masyarakat secara umum tidak terganggu.Namun, yang tak kalah 

pentingnya adalah pihak-pihak yang selama ini kurang mendapat perhatian, yaitu 

karyawan, pemasok, pelanggan, dan masyarakat di sekitar 

perusahaan.Karyawan perlu mendapatkan penghasilan dan jaminan sosial yang 
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layak.Bila memungkinkan, karyawan memerlukan pendidikan dan pelatihan 

teknis untuk meningkatkan keahlian sehingga dapat meningkatkan karier di 

perusahaan.Pemasok berkepentingan terhadap pelunasan utang 

dagang.Pelanggan berkepentingan terhadap kualitas produk 

perusahaan.Terakhir, masyarakat yang tinggal di sekitar perusahaan 

berkepentingan terhadap dampak sosial dan lingkungan yang berasal dari 

aktivitas perusahaan. 

Berdasarkan contoh dampak sosial dan lingkungan dari kegiatan operasi 

perusahaan, maka tanggung jawab perusahaan tidak terbatas pada investor, 

yaitu memberikan pengembalian yang maksimal kepada investor.Kepentingan 

publik dan lingkungan juga perlu mendapat perhatian perusahaan sebagai 

dukungan atas operasi perusahaan.Pelestarian lingkungan di samping 

bermanfaat bagi masyarakat di sekitar juga bermanfaat bagi perusahaan 

khususnya perusahaan yang memanfaatkan lingkungan dan mendapatkan 

keuntungan dari lingkunganya. 

Tanggung jawab sosial memiliki berbagai pengaruh pada kinerja finansial 

perusahaan.Sebuah pandangan muncul bahwa tanggung jawab sosial 

perusahaan dapat berperan untuk kinerja finansial sebuah perusahaan. 

Pendekatan ini telah diuraikan sebagai “enlightened shareholder approach”, 

menyatakan bahwa pembuat keputusan perusahaan harus mempertimbangkan 

berbagai hal mengenai sosial dan lingkungan jika mereka memaksimalkan 

keuntungan jangka panjang (Sudaryanto, 2011). 

Banyaknya pedoman, kriteria, indeks, atau aspek penilaian 

dalammengungkapkan tanggung jawab sosial seperti Global Reporting Initiative 

(GRI),indikator yang dikembangkan oleh Grey et al. (1987), Perks’ (1993), 

danAbuBaker (2000), item yang dikembangkan oleh Michael Reasearch 

JantziResearch Associat, Inc., dan lain-lain menyebabkan tidak adanya pedoman 
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tunggaluntuk perusahaan dalam mengungkapkan tanggung jawab sosialnya. 

Peneliti sendiri dalam penelitian ini untuk mengukur kinerja sosial dan kinerja 

lingkungan menggunakan indikator Global Reporting Initiative (GRI).IndikatorGRI 

dipilih karena merupakan aturan internasional yang telah diakui olehperusahaan 

di dunia. 

Global Reporting Initiative (GRI) 

Global Reporting Initiatives(GRI) merupakan suatu jaringan organisasi 

non-pemerintahan yang bertujuan untuk mendorong sustainabilitas korporasi dan 

pelaporan tatakelola, sosial, dan lingkungan.GRI menghasilkan rerangka 

konseptual, prinsip-prinsip, pedoman dan indikator-indikator yang berterima 

umum secara global untuk mendorong organisasi agar lebih transparan dan juga 

agar bisa digunakan untuk mengukur dan melaporkan kinerja sosial, lingkungan 

dan ekonomi organisasi dalam suatu media pelaporan yang terintegrasi yang 

disebut Sustainability Reporting. GRI didirikan oleh CERES dan UNEP pada 

1997 di Boston (AS), namun pada tahun 2002 kantor pusatnya dipindahkan ke 

Amsterdam. Selain mengatur prinsip-prinsip pelaporan dan transparansi, GRI 

juga mengatur tentang HAM, tenaga kerja, anti-korupsi, lingkungan, dan lainnya. 

Pengukuran variabel kinerja sosial dan kinerja lingkungan dalam 

penelitian ini akan menggunakan jenis pendekatan pengukuran isi 

laporantahunan dengan aspek-aspek penilaian tanggung jawab sosial yang 

dikeluarkanoleh Global Reporting Initiative (GRI) yang diperoleh dari 

websitewww.globalreporting.org.Karena penelitian ini berfokus pada kinerja 

sosial dan kinerja lingkungan maka pengukuran yang dilakukan berdasarkan 

padapengukuran pengungkapan aspek kinerja sosial dan aspekkinerja 

lingkungan sesuai dengan GRI. 

Indikator GRI (2006) yang terdiri dari 3 (tiga)komponen utama kinerja, 

yaitu ekonomi, lingkungan hidup, dan sosial. Total indikator GRI mencapai 79 

http://www.globalreporting.org/
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indikator, terdiri dari9 indikator ekonomi, 30 indikator lingkungan hidup, 40 

indikator kinerja sosial yang terdiri dari 14 indikator praktek tenagakerja, 9 

indikator hak asasi manusia, 8 indikator kemasyarakatan, dan 9 

indikatortanggung jawab produk. Karena penelitian ini berfokus pada kinerja 

sosial dan kinerja lingkungan maka indikator yang digunakan sejumlah 70 yang 

terdiri dari 40 item indikator kinerja sosial dan 30 item indikator kinerja 

lingkungan.  

 

2.1.4 Kinerja Keuangan Perusahaan (Corporate Financial Performance-CFP) 

Kinerja keuangan (finansial) perusahaan dapat diukur dari laporan 

keuangan yang dikeluarkan perusahaan secara periodik yang memberikan suatu 

gambaran tentang posisi keuangan.Adapun jenis laporan keuangan yang lazim 

dikenal adalah: laporan neraca yang menggambarkan posisi keuangan 

perusahaan, laporan laba/rugi yang menggambarkan hasil usaha perusahaan 

dan laporan arus kas yang menggambarkan sumber dan penggunaan kas dalam 

suatu periode (Harahap S, 2011:105). 

Analisis laporan keuangan adalah segala sesuatu yang menyangkut 

penggunaan informasi akuntansi untuk membuat keputusan bisnis dan 

investasi.Analisis keuangan dirancang bagi pengusaha, investor, dan kreditor di 

mana mereka harus memahami bagaimana membaca mengartikan serta 

menganalisis laporan keuangan.Laporan keuangan melaporkan posisi keuangan 

perusahaan pada suatu waktu tertentu maupun selama beberapa periode yang 

lalu (Astuti D, 2004:29). 

Kinerja keuangan dipakai manajemen sebagai salah satu pedoman untuk 

mengelola sumber daya yang dipercayakan kepadanya. Laporan dari kinerja 

keuangan dibuat untuk menggambarkan kondisi keuangan perusahaan masa 

lalu dan digunakan untuk memprediksi keuangan dimasa yang akan 
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datang.Kinerja keuangan berperan penting karena digunakan sebagai indikator 

penilaian baik atau buruknya kondisi keuangan dan prestasi kerja suatu 

perusahaan dalam waktu tertentu. 

Kinerja keuangan adalah kinerja perusahaan secara relatif dalam suatu 

industri sejenis yang ditandai dengan return tahunan perusahaan tersebut (Imas, 

2008).Kinerja keuangan perusahaan dapat diartikan sebagai prestasi yang telah 

diwujudkan melalui kerja yang telah dilakukan secara maksimal yang telah 

tertuang dalam suatu laporan laba rugi, neraca, dan laporan perubahan modal 

yang dapat digunakan sebagai alat ukur untuk mengetahui kinerja keuangan 

perusahaan pada periode tertentu. Kinerja keuangan yang baik akan menarik 

perhatian para investor untuk berinvestasi karena para investor tidak ingin 

mempunyai resiko yang tinggi dalam berinvestasi. 

Teknik analisis laporan keuangan yang digunakan dalam penelitian ini 

untuk menilai kinerja keuangan perusahaan adalah analisis rasio.Teknik ini 

sudah banyak digunakan para analis keuangan untuk mengetahui kondisi 

keuangan perusahaan.Rasio keuangan adalah angka yang diperoleh dari hasil 

perbandingan dari satu pos laporan keuangan dengan pos lainnya yang 

mempunyai hubungan yang relevan dan signifikan (Harahap S, 2011:297).Rasio 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu rasio likuiditas, aktivitas, solvabilitas 

dan profitabilitas.Dari keempat rasio ini dijumlahkan menjadi Total 

Performance.Pengukuran kinerja keuangan seperti ini telah pernah dilakukan 

oleh peneliti sebelumnya yaitu Ajilaksana (2011) yang menggunakan Sales 

Growth, Asset Turnover, dan Market to Book Ratio. 

Rasio likuiditas merupakan rasio yang mengukur kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya.Rasio ini dapat 

dihitung melalui sumber informasi tentang modal kerja yaitu pos-pos aktiva 

lancar dan utang lancar.Rasio solvabilitasmenggambarkan kemampuan 
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perusahaan dalam membayar kewajiban jangka panjangnya atau kewajiban-

kewajibannya apabila perusahaan dilikuidasi.Rasio ini dapat dihitung dari pos-

pos yang sifatnya jangka panjang seperti aktiva tetap dan utang jangka 

panjang.Rasio aktivitas menggambarkan aktivitas yang dilakukan perusahaan 

dalam menjalankan operasinya baik dalam kegiatan penjualan, pembelian, dan 

kegiatan lainnya.Dan terakhir adalahrasio profitabilitas yang menggambarkan 

kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui semua kemampuan, dan 

sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, 

jumlah cabang, dan sebagainya. 

 

2.1.5Hubungan Antara Kinerja Sosial Perusahaan (CSP) Dengan Kinerja 

Keuangan Perusahaan (CFP) 

Hubungan antara CSP dan CFP yaitu arah dan kausalitas dari suatu 

hubunganmenurut Preston (1997) dalam Septiadini (2010) bahwa tanggung 

jawab sosial adalah kewajibanperusahaan yang penting.Mengingat pentingnya 

CSP dalam pengambilankeputusan perusahaan, hubungan antara CSP dan CFP 

adalah topik yang penting.Dalam prakteknya, kinerja sosial memerlukan biaya 

yangdapat mengurangi kinerja keuangan.Akibatnya, timbul pertanyaan, yang 

harusdidahulukan-kinerja sosial atau kinerja keuangan.Pembenaran 

untukmenjelaskan pentingnya hal tersebut diperlukan oleh manajemen. 

Ada dua isu penting menurut O'Bannon (1997) dalam Septiadini 

(2010).Arah hubungan merujuk kepositif, negatif atau netral.Arah positif dari 

hubungan antara CSP dan CFP terjadiketika kenaikan CSP mengarah pada 

peningkatan CFP. Perubahan CSP menujuCFP perubahan dalam cara yang 

berbeda adalah hubungan arah negatif. Jikaperubahan dalam CSP tidak 

mempengaruhi perubahan CFP, maka efek netraldalam arah hubungan yang 

terjadi.Pada hubungan kausalitas menunjukkan jikaCSP atau CFP adalah 



28 
 

variabel independen atau dependen. Dalam kasus ini, adadua kemungkinan: 

CSP sebagai variabel independen dan CFP sebagai variabeldependen. Jika CSP 

adalah variabel yang independen, ia akan mempengaruhiCFP. Jika CSP adalah 

sebuah variabel dependen, CFP mempengaruhi CSP. 

Hubungan positif antara CSP dan CFP dapat dijelaskan dalam tiga cara 

(Waddock dan Grave, 1997 dikutip dari Fauzi et al., 2009). Pertama, 

perusahaanberusaha untuk menurunkan biaya implisit dengan bertindak tidak 

bertanggungjawab secara sosial, hal itu akan meningkatkan biaya eksplisit dan 

pada gilirannyamengakibatkan kerugian kompetitif (penurunan 

keuntungan).Argumen kedua dari Waddock dan Graves, 1997 dalam Fauzi et al., 

2009,adalah dengan menggunakan good management theory.Menurut teori 

ini,tanggung jawab sosial perusahaan meningkatkan hubungan dengan 

parastakeholder.Hubungan ini meningkatkan keunggulan kompetitif dan, 

padagilirannya, meningkatkan kinerja keuangan.Argumen yang terakhir 

digunakan oleh Waddock dan Graves, 1997(dalam Fauzi et al., 2009) untuk 

hubungan ini adalah slack resource theory.Menurut teori ini, sumber daya 

keuangan perusahaan akan menentukan kegiatantanggung jawab sosial, karena 

sumber daya yang diberikan, perusahaan memilikilebih kesempatan untuk 

berinvestasi dalam kegiatan tanggung jawab sosial. 

Penjelasan hubungan negatif CSP-CFP didasarkan pada teori 

ekonomineoklasik yang menyatakan bahwa biaya tanggung jawab sosial 

perusahaan tidakperlu diperhatikan, karena dapat mengakibatkan kerugian 

kompetitif, yaitupenurunan keuntungan perusahaan dan kekayaan shareholder 

(Waddock dan Graves, 1997 dalam Fauzi et al., 2009).  

Hubungannetral antara CSP dan CFP bila ada sebagai hubungan adalah 

hanya kebetulan(Waddock dan Graves, 1997).Argumen untuk hubungan ini 

adalah bahwa perusahaan bertindak secara bertanggung jawab sosial untuk 
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pelanggan yangdapat memberikan kurva permintaan yang berbeda dibandingkan 

denganperusahaan yang kurang bertanggung jawab. Oleh karena itu, kegiatan 

itu adalahsatu-satunya cara untuk mencapai diferensiasi, dan dengan demikian 

tidakberdampak pada keuntungan perusahaan (McWilliam dan Siegel, 2001 

dikutipdalam Fauzi et al., 2009). 

 

 

2.1.6Hubungan Antara Kinerja Lingkungan Dengan Kinerja Keuangan 

Perusahaan 

Peran perusahaan di tengah komunitas suatu bangsa adalah tidak hanya 

sebagai “institusi ekonomi” yang mengejar tujuan ekonomi, tetapi juga sebagai 

“institusi sosial”.Sebagai institusi sosial, perusahaan dituntut melakukan 

pembaruan-pembaruan sosial dan mendonasikan sumberdaya ekonomiknya 

untuk membantu mengatasi isu-isu sosial dan lingkungan.  Selain itu, setiap 

peningkatan skala operasi perusahaan juga secara otomatis akan meningkatkan 

skala dampak negatifnya pada lingkungan dan masyarakat, sementara profits-

nya hanya dinikmati para pemegang saham. Hal ini menyebabkan ketidakadilan 

sehingga pebisnis dan korporasi harus bertindak adil dengan menyisihkan 

keuntungan untuk membantu mengatasi isu-isu sosial dan lingkungan. Meskipun 

dalam jangka pendek akan meningkatkan cost dan menurunkan laba, namun 

dalam jangka panjang akan mendatangkan economic benefits bagi perusahaan. 

Sebagai contoh, pangsa pasar yang meluas karena loyalitas konsumen kian 

banyak, kelangsungan bisnis yang aman dan kondusif karena meningkatnya 

kepercayaan para stakeholder, serta profitabilitas yang juga akan meningkat 

(Lako A, 2011:105). 

Pengungkapan performa (kinerja) perusahaan merupakan good news 

bagipelaku pasar.Oleh karena itu, perusahaan perlu mengungkapkan informasi 
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danmutu lingkungan agar perusahaan dikatakan memiliki environmental 

performanceyang baik. Dari perspektif ekonomi, perusahaan akan 

mengungkapkan suatuinformasi jika informasi tersebut akan meningkatkan nilai 

perusahaan(Verecchia,1983 dalam Sudaryanto, 2011). Perusahaan diharapkan 

akan memperolehlegitimasi sosial dan memaksimalkan kekuatan keuangannya 

dalam jangkapanjang dengan menerapkan CSR (Noor Rakhiemah, 2009).  

 

2.2 Tinjauan Empirik 

Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini telah dilakukan 

beberapa peneliti, secara ringkas adalah sebagai berikut. 

 

Tabel 2.1Penelitian Terdahulu 

  

Nama 

Peneliti 

 

Judul 

Variabel 

yang 

digunakan 

 

Metode 

analisis 

 

Hasil 

 

1. 

 

Fitriyani 

(2012) 

 

Keterkaitan 

Kinerja 

Lingkungan, 

Pengungka

pan CSR 

dan Kinerja 

Finansial  

 

Kinerja 

lingkungan, 

CSR 

Disclosure, 

kinerja 

finansial 

 

Analisis 

deskriptif, 

analisis 

regresi 

berganda 

 

Kinerja lingkungan 

berpengaruh signifikan 

terhadap 

pengungkapan 

Corporate Social 

Responsibility tetapi 

tidak berpengaruh 

signifikan terhadap 

kinerja finansial 

perusahaan. 

Pengungkapan 

Corporate Social 

Responsibility 

berpengaruh signifikan 
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terhadap kinerja 

finansial perusahaan. 

2. Danu 

Candra 

Indrawa

n 

(2011) 

Pengaruh 

Corporate 

Social 

Responsibili

ty (CSR) 

terhadap 

Kinerja 

Perusahaan 

Variabel 

independen 

:CSR 

Variabel 

dependen 

ada 2: kinerja 

keuangan 

perusahaan 

(ROE) dan 

kinerja pasar 

perusahaan 

(abnormal 

return) 

Regresi 

berganda 

variabelCSRdan 

variabel kontrol 

leverage, berpengaruh 

positif signifikan 

terhadap kinerja 

keuangan perusahaan 

(ROE). Variabel 

CSRdan variabel 

kontrol risiko sekuritas 

(beta) berpengaruh 

positif tidak signifikan 

terhadap kinerja pasar 

(CAR). 

3. Aldilla 

Noor 

Rakhie

mah 

(2009) 

Pengaruh 

kinerja 

lingkungan 

terhadap 

CSR 

disclosure 

dan kinerja 

finansial 

perusahaan

manufaktur 

yang 

terdaftar di 

BEI (2004-

2006) 

Kinerja 

lingkungan, 

CSR 

disclosure, 

dan kinerja 

finansial 

Regresi 

berganda 

Kinerja lingkungan 

berpengaruh signifikan 

positif terhadap CSRD 

dan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap 

kinerja finansial. CSRD 

tidak berpengaruh 

signifikan terhadap 

kinerja finansial tetapi 

dapat berfungsi 

sebagai variabel 

intervening 

mempengaruhi secara 

tidak langsung antara 

kinerja lingkungan dan 

kinerja finansial. 
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4. Lindria

nasari 

(2007) 

Hubungan 

antara 

kinerja 

lingkungan 

dan kualitas 

pengungka

pan 

lingkungan 

dengan 

kinerja 

ekonomi di 

Indonesia 

Kinerja 

lingkungan, 

pengungkapa

n lingkungan 

dan kinerja 

ekonomi 

(DER, export, 

ownership, 

margin, dan 

age) 

Regresi 

berganda 

Terdapat hubungan 

positif signifikan antara 

kinerja lingkungan yang 

baik dengan 

pengungkapan 

lingkungan. Tidak 

terdapat hubungan 

positif signifikan antara 

kinerja lingkungan 

dengan kinerja 

ekonomi kecuali 

variabel umur yang 

memperlihatkan 

hubungan positif 

signifikan. 

5. Nurul 

Fitria 

Septiadi

ni(2010) 

Kinerja 

sosial pada 

perusahaan 

BUMN dan 

BUMS  

Kinerja sosial 

dan kinerja 

keuangan 

perusahaan 

Regresi 

berganda 

Tidak terdapat 

hubungan antara 

kinerja sosial dan 

kinerja keuangan 

perusahaan baik pada 

BUMN maupun BUMS. 

 

6. I Dewa 

Ketut 

Yudyad

ana 

Ajilaksa

na  

(2011) 

Pengaruh 

CSR 

terhadap 

kinerja 

keuangan  

(perusahaan

manufaktur 

non 

keuangan di 

BEI  

Independen: 

kinerja CSR, 

dependen: 

sales 

growth,asset 

turnover dan 

market to 

book value. 

Regresi 

linear 

CSRsecara parsial 

yaitu dalam aspek 

sosial berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap ATO. Secara 

simultan CSR hanya 

berpengaruh terhadap 

kinerja jangka panjang 

Market to Book Ratio. 
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2.3 Kerangka Pikir 

Kerangka penelitianmerupakan aluryang menggambarkan proses berpikir 

yang dituangkan dalam bentuk hubungan antar variabel yang diteliti dan cara 

pengukurannya serta hasil penelitian yang diharapkan. Kerangka penelitian 

menjelaskan alasan pemilihan suatu variabel penelitian dan bagaimana 

hubungan antar variabel penelitian yang dikembangkan dalam model penelitian 

yang akan diteliti (Darwis dkk, 2012:12). 

Penelitian ini ingin mengetahui bagaimana hubungan atau pengaruh 

kinerja sosial dan kinerja lingkungan yang dilakukan perusahaan apakah dapat 

mempengaruhi posisi keuangan perusahaan pada waktu tertentu dan 

memberikan manfaat dengan meningkatnya kinerja keuangan.Berdasarkan 

uraian-uraian yang ditulis sebelumnya, dan permasalahan yang akan diteliti, 

maka penelitian dapat dirumuskan menjadi kerangka pikiran sebagai berikut: 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

2.4 Hipotesis 

Kinerja 

keuangan 

(Y) 

Kinerja sosial  

(X1) 

 

Kinerja 

lingkungan 

(X2) 
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Adanya fokus dan orientasi bisnis untuk meraih keuntungan sebesar-

besarnya sesuai dengan akuntansi konvensional memacu para pelaku bisnis 

mengeksploitasi secara tidak terkendali terhadap para stakeholder, masyarakat, 

dan lingkungannya yang menyebabkan peningkatan kemiskinan serta masalah-

masalah sosial dan lingkungan yang dapat mengancam keberadaan perusahaan 

karena akan mendapatkan tuntutan dari berbagaistakeholder, LSM, masyarakat, 

dan pemerintah yang pada akhirnya perusahaan akan ditutup. 

Tinjauan Pustaka yang dilakukan oleh Pava dan Krauss (1996) dalam 

Ajilaksana (2011) memungkinkan peneliti menegaskan bahwa tanggung jawab 

atas aktivitas lingkungan dan aktivitas sosial berhubungan erat dengan kinerja 

keuangan.Pava dan Krauss (1996) juga menggaris bawahi adanya dua jenis 

tindakan tanggung jawab sosial, dimana tindakan yang satu mengarah pada 

naiknya kinerja perusahaan, dan tindakan yang satu tidak berpengaruh pada 

kinerja perusahaan. Dengan demikian hipotesis yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

1. Pengaruh pengungkapan kinerja sosial terhadap kinerja keuangan 

perusahaan 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang berbeda-beda 

mengenai pengaruh kinerja sosial terhadap kinerja finansial perusahaan. 

Penelitian Adhima (2012) menyatakan bahwa peningkatan pengungkapan kinerja 

sosial yang diukur dengan GRI-G3 Guidelines dimensi sosial berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap profitabilitas perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI. Sedangkan pada hasil penelitian Septiadini (2010) menemukan 

bahwa tidak terdapat hubungan atau pengaruh yang signifikan antara kinerja 

sosial dengan kinerja keuangan perusahaan pada BUMN dan BUMS.Dengan 
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demikian, hipotesis pertama penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

H1: Pengungkapan kinerja sosial memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kinerja keuangan perusahaan 

 

 

 

2. Pengaruh pengungkapan kinerja lingkungan terhadap kinerja 

keuangan perusahaan 

Menurut Verrecchia dalam Suratno dkk (2006) dengan 

discretionarydisclosure teorinya mengatakan pelaku lingkungan yang baik 

percaya bahwa denganmengungkapkan performance mereka berarti 

menggambarkan good news bagi pelaku pasar.Oleh karena itu, perusahaan 

dengan environmental performance yang baik perlumengungkapkan informasi 

kuantitas dan mutu lingkungan yang lebih dibandingkan denganperusahaan 

dengan environmental performance lebih buruk. 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang berbeda-beda 

mengenai pengaruh kinerja lingkungan terhadap kinerja finansial perusahaan. 

Penelitian Adhima (2012) menyatakan bahwa peningkatan pengungkapan kinerja 

lingkungan yang diukur dengan GRI-G3 Guidelines dimensi lingkungan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas perusahaan. Sedangkan 

pada hasil penelitian Rakhiemah dkk menemukan bahwa tidak terdapat 

pengaruh yang signifikan antara kinerja lingkungan dengan kinerja 

finansial.Hipotesis kedua penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

 


